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ABSTRAK 
 
 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh harga jual dan volume penjualan terhadap 
pendapatan pedagang pengumpul ayam potong di Kota Makassar, untuk mengetahui besarnya 
kontribusi pengaruh harga jual dan volume penjualan terhadap pendapatan pedagang pengumpul 
ayam potong di Kota Makassar. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Nopember 2011 – Januari 
2012 di beberapa wilayah Kota Makassar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan melakukan pengujian hipotesis (eksplanatori). Analisa data yang digunakan 
adalah rumus pendapatan dan analisis statistik regresi linier berganda dengan menggunakan dua 
variabel independen yang meliputi harga jual dan volume penjualan terhadap variabel dependen 
pendapatan pedagang pengumpul ayam potong di Kota Makassar. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa harga jual dan volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 
pengumpul ayam potong di Kota Makassar. Sedangkan kontribusi pengaruh harga jual terhadap 
pendapatan sebesar 0,327 atau 32,7% dan kontribusi volume penjualan terhadap pendapatan 
sebesar 0,896 atau 89,6%. 
 
Kata kunci : Pedagang Pengumpul Ayam Potong, Harga Jual, Volume Penjualan 
 
 
ABSTRACT 
 
 The research was aimed to determine the effect of the sale price and the volume of sales to 
revenues of broilers traders in Makassar City, to determine the contribution influence the selling 
price and sales volume to earnings of broilers traders in Makassar City. The research was 
conducted in November 2011 - January 2012 in several areas of Makassar City. The research is a 
quantitative study to test the hypothesis (explanatory). Analysis of the data used is the formula of 
revenue and statistical analysis using multiple linear regression with two independent variables 
which include the selling price and sales volume to the dependent variable income of chicken 
traders in Makassar City. The results showed that the selling price and sales volume have a 
significant effect on the income of chicken traders in Makassar City. While the contribution of the 
effect of the sale price to earnings of 0.327 or 32.7% of sales volume and contribution to the 
revenues of 0.896 or 89.6% . 
 
Key words : Broiler Traders, Sales Price, Sales Volume 
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PENDAHULUAN 
 Pembangunan bidang peternakan merupakan bagian dari pembangunan keseluruhan yang 
bertujuan untuk menyediakan pangan hewani berupa daging, susu, serta telur yang bernilai gizi 
tinggi, meningkatkan pendapatan, dan dapat menambah devisa serta memperluas kesempatan 
kerja. Hal inilah yang mendorong pembangunan sektor peternakan sehingga di masa yang akan 
datang diharapkan dapat memberikan kontribusi yang nyata dalam pembangunan perekonomian 
bangsa. 
 Jumlah penduduk yang selalu meningkat dari tahun ke tahun terus diimbangi dengan 
kesadaran akan arti penting peningkatan gizi dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini berimplikasi 
pada pola konsumsi makanan terutama protein hewani juga mengalami peningkatan. Jadi, 
pengembangan subsektor peternakan harus dikembangkan melalui peningkatan populasi ternak dan 
peningkatan produksi. 
 Melihat kondisi seperti itu, secara ekonomi, pengembangan usaha ternak ayam broiler di 
Indonesia khususnya di Propinsi Sulawesi Selatan memiliki prospek bisnis yang menguntungkan 
karena permintaan yang selalu bertambah. Hal tersebut dapat berlangsung bila kondisi 
perekonomian berjalan dengan normal. Lain halnya secara makro, terjadi perubahan-perubahan 
secara ekonomi yang membuat berubahnya pasar sehingga mempengaruhi permodalan, produksi, 
dan pemasaran hasil ternak (Hamka, 2009). 
 Adapun jumlah ternak unggas yang dipotong pada daerah Kota Makassar dapat dilihat 
pada tabel 1. 
Tabel 1. Banyaknya Ternak Besar dan Kecil Serta Unggas yang di Potong Menurut Jenis 
Ternak di Kota Makassar (dalam ekor). 
JENIS TERNAK 
TAHUN 
2006 2007 2008 2009 2010 
Sapi 17.701 10.302 8.728 8.732 6.206 
Kerbau 2,500 5.741 6.301 3.467 3.471 
Babi 5.648 - - 5.197 5.457 
Kambing 772 1.017 1.003 724 1.395 
Ayam Broiler 706.922 900,040 931.365 843.681 1.069.922 
Itik 1.838 1.799 1.871 3.879 4.057 
 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011. 
 Adapun jumlah konsumsi dan kebutuhan daging ayam masyarakat Kota Makassar tiap 
bulannya, dapat dilihat pada tabel 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3 
 
Tabel 2. Produksi Daging Ternak Unggas Menurut Bulan di Kota Makassar (dalam 
kilogram). 
BULAN EKOR 
PRODUKSI 
KOTOR (KG) KONSUMSI (KG) 
Januari 62.948 47.211 44.064 
Februari 12.223 9.167 8.556 
Maret 88.441 66.331 61.909 
April 77.198 57.899 54.039 
Mei 62.019 46.514 43.413 
Juni 87.851 65.888 61.496 
Juli 95,970 71.978 67.179 
Agustus 116.685 87.514 81,680 
September 116.773 87,580 81.741 
Oktober 116.648 87.486 81.654 
Nopember 116.569 87.427 81.598 
Desember 116.597 87.448 81.618 
JUMLAH 
1.069.922 (2010) 802.443 (2010) 748.947 (2010) 
843.681 (2009) 632.763 (2009) 590.570 (2009) 
 Sumber : Badan Pusat Statistik, 2011. 
 Dari tabel 1 dan 2 dapat dilihat bahwa jumlah pemotongan dan produksi daging ayam 
broiler di Kota Makassar mengalami peningkatan yang cukup drastis. Maka dari itu terdapat 
beberapa wilayah di Kota Makassar yang menjadi daerah penampungan dan pedagang pengumpul 
ayam potong (Broiler) seperti di wilayah Kecamatan Mariso, Kecamatan Makassar, dan 
Kecamatan Biringkanaya. Daerah penampungan yang dimaksud adalah daerah atau tempat dimana 
pedagang pengumpul membuat kandang guna untuk menampung ayam potong untuk selanjutnya 
di jual ke pedagang selanjutnya. 
 Salah satu wilayah di Kota Makassar yang memiliki jumlah terbesar daerah penampungan 
dan pedagang pengumpul ayam potong (Broiler) yaitu di Kecamatan Makassar disusul oleh 
Kecamatan Biringkanaya dan Kecamatan Mariso. Hal ini dapat dilihat bahwa rata-rata pedagang 
ayam di pasar, rumah/warung makan, dan pedagang keliling mengambil serta membeli ayam 
potong pada pedagang pengumpul yang terdapat di ketiga kecamatan tersebut. Selain itu, pedagang 
pengumpul yang terdapat di ketiga kecamatan tersebut merupakan usaha dagang mitra. Hal ini 
dapat dilihat bahwa pedagang di daerah tersebut memperoleh ayam potong dari beberapa 
perusahaan peternakan yang bermitra dengan para peternak di daerah pedesaan. 
 Fakta lain yang terdapat di lapangan yaitu perbedaan kapasitas daya tampung  yang 
dimiliki oleh setiap pedagang pengumpul. Para pedagang pengumpul yang terdapat di ketiga 
kecamatan tersebut memiliki perbedaan kapasitas daya tampung mulai yang terkecil sebanyak 200 
ekor dengan volume penjualan berkisar antara 6000 ekor/bulan, sedangkan yang terbesar sebanyak 
1000 ekor dengan volume penjualan 30.000 ekor/bulan.  
 Harga jual dasar ayam potong di daerah ini ditetapkan oleh suatu organisasi pedagang 
pengumpul berdasarkan harga pembelian. Penetapan harga jual tersebut dimaksudkan untuk 
menjaga kestabilan harga. Kedua hal inilah menyebabkan perbedaan pendapatan yang diperoleh 
masing-masing pedagang pengumpul ayam potong di daerah tersebut. 
 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka dilakukan penelitian mengenai “ 
Pengaruh Harga Jual dan Volume Penjualan Terhadap Pendapatan Pedagang Pengumpul Ayam 
Potong di Kota Makassar.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pendapatan Pedagang Pengumpul Ayam Potong di Kota Makassar 
 Pendapatan diperoleh setelah penerimaan total dikurangi dengan biaya total. Jadi, tentunya 
pendapatan sangat dipengaruhi oleh kedua hal tersebut. Apabila nilai yang diperoleh positif maka 
usaha tersebut memperoleh keuntungan. Sebaliknya, bila nilai yang diperoleh negatif berarti usaha 
tersebut mengalami kerugian. Hal ini sesuai dengan pendapat Soekartawi (2003) yang menyatakan 
bahwa pendapatan (keuntungan) merupakan selisih antara penerimaan dengan semua biaya. 
 Adapun besarnya pendapatan yang diperoleh pedagang pengumpul ayam potong di Kota 
Makassar dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3. Rata-Rata Pendapatan Pedagang Pengumpul Ayam Potong di Kota Makassar. 
No 
Volume 
Penjualan 
(Ekor/Bulan) 
Total 
Penerimaan 
(Rp./Bulan) 
Total Biaya 
(Rp./Bulan) 
Pendapatan (Rp./Bulan) 
1. 6000 111.780.000 106.576.361 5.203.639 
2. 9000 192.261.600 186.239.527 6.022.073 
3. 10500 236.670.000 229.811.678 6.858.322 
4. 12000 269.928.000 263.378.818 6.549.182 
5. 13500 240.327.000 233.656.917 6.670.083 
6. 15000 313.346.250 306.464.099 6.882.151 
7. 21000 381.892.000 374.057.678 7.834.322 
8. 22500 462.645.000 454.052.194 8.592.806 
9. 24000 496.800.000 488.806.361 7.993.639 
10. 30000 652.740.000 642.247.888 10.492.112 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2012. 
 
 Pada tabel 3, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan rata-rata pendapatan yang diperoleh 
pedagang pengumpul berdasarkan volume penjualan yang dilakukan. Semakin besar penampungan 
yang dimilikinya, maka semakin bertambah pula pendapatan yang dimilikinya. 
 Tetapi lain halnya dengan pedagang pengumpul yang memiliki volume penjualan 12000 
ekor dengan rata-rata pendapatan Rp. 6.549.182,- ; 13500 ekor dengan rata-rata pendapatan Rp. 
6.670.083,- ; 21.000 ekor dengan rata-rata pendapatan Rp. 7.834.322,- dan volume penjualan 
24000 ekor dengan rata-rata pendapatan Rp. 7.993.639,-. Pedagang pengumpul tersebut masing-
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masing memiliki rata-rata pendapatan yang lebih sedikit dibandingkan dengan pedagang 
pengumpul yang memiliki volume penjualan lebih kecil dari volume penjualan mereka. Hal ini 
dapat terjadi akibat pengalaman berdagang masih sedikit, langganan atau konsumen yang masih 
sedikit sehingga harga jual yang diberikan tidak terlalu tinggi. Melihat kenyataan tersebut 
menunjukkan bahwa usaha dagang ayam potong merupakan usaha yang potensial dalam 
memberikan pendapatan kepada pedagang pengumpul di Kota Makassar. 
Pengaruh Harga Jual (X1) Terhadap Pendapatan (Y) 
 Nilai koefisien regresi untuk variabel harga jual (X1) sebesar 12499,644. Artinya bahwa 
harga jual memberikan pengaruh yang searah, dimana jika harga jual naik Rp. 1/kg maka 
pendapatan pedagang pengumpul meningkat Rp. 12.499,644 per bulan dengan asumsi variabel lain 
tetap. Nilai koefisien korelasi (r) variabel harga jual (X1) sebesar 0,572 menunjukkan bahwa harga 
jual memiliki keeratan hubungan yang kuat dan positif terhadap variabel pendapatan pedagang 
pengumpul (Y). Nilai koefisien determinannya (r
2
) yaitu sebesar 0.327 yang berarti bahwa parsial 
kontribusi variabel harga jual (X1) sebesar 32,7% terhadap naik turunnya pendapatan pedagang 
pengumpul. 
 Nilai thitung variabel harga jual (X1) yaitu sebesar 4,462 dan nilai ttabel sebesar 1,680. Karena 
thitung > ttabel (4,462 > 1,680), maka variabel harga jual ayam potong memberi pengaruh nyata 
terhadap pendapatan pedagang pengumpul di Kota Makassar. Hal ini dikarenakan harga jual suatu 
produk akan mempengaruhi besarnya pendapatan yang akan diterima oleh pedagang pengumpul. 
Hal ini sesuai dengan pendapat Astuti (2005) yang menyatakan bahwa harga jual mempengaruhi 
pendapatan dan kelangsungan hidupnya. Ini berarti bahwa harga dalam hal ini adalah harga jual 
suatu produk akan mempengaruhi kelangsungan hidup usaha dari pedagang pengumpul. 
Pengaruh Volume Penjualan (X2) Terhadap Pendapatan (Y) 
 Nilai koefisien regresi untuk variabel volume penjualan (X2) sebesar 14563,925. Artinya 
bahwa volume penjualan memberikan pengaruh yang searah, dimana jika volume penjualan 
bertambah 1 ekor maka pendapatan pendapatan pedagang pengumpul meningkat Rp. 14.563,925 
per bulan dengan asumsi variabel lain tetap. Nilai koefisien korelasi (r) variabel volume penjualan 
(X2) sebesar 0,947 menunjukkan bahwa volume penjualan memiliki keeratan hubungan yang 
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sangat kuat dan positif terhadap variabel pendapatan pedagang pengumpul (Y). Nilai koefisien 
determinannya (r
2
) yaitu sebesar 0,896 yang berarti bahwa parsial kontribusi variabel volume 
penjualan (X2) sebesar 89,6% terhadap naik turunnya pendapatan pedagang pengumpul. 
 Nilai thitung variabel volume penjualan (X2) yaitu sebesar 18,833 dan nilai ttabel sebesar 
1,680. Karena thitung > ttabel (18,833 > 1,680), maka variabel volume penjualan ayam potong 
memberi pengaruh nyata terhadap pendapatan pedagang pengumpul di Kota Makassar. Hal ini 
dikarenakan volume penjualan mempengaruhi tingkat pendapatan pedagang pengumpul. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Astuti (2005) yang menyatakan bahwa semakin besar volume penjualan 
suatu produk, maka semakin besar pula pendapatan yang diperoleh pedagang pengumpul. Dengan 
meningkatnya volume penjualan, maka secara langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi pendapatan yang diperoleh pedagang pengumpul. 
Pengaruh Harga Jual (X1) dan Volume Penjualan (X2) Terhadap Pendapatan Pedagang 
Pengumpul Ayam Potong di Kota Makassar 
 Berdasarkan hasil analisis regresi linier berganda, faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan pedagang pengumpul ayam potong di Kota Makassar adalah harga jual dan volume 
penjualan. Adapun lebih jelasnya, dapat dilihat pada tabel 15. 
Tabel 15. Rekapitulasi Data Hasil Regresi Linier Berganda. 
Variabel Penelitian 
Koefisien 
Regresi 
Koefisien 
Korelasi (r) 
r
2
 
T 
Hitung 
Sig. Keterangan 
Pendapatan (Y) 
Harga Jual (X1) 
Volume Penjualan (X2) 
 
12499.644 
14563.925 
 
0.572 
0.947 
 
0.327 
0.896 
 
4.462 
18.833 
 
0.000 
0.000 
 
Signifikan 
Signifikan 
F Hitung = 197.950                               R square                = 0.906      
F Tabel   = 3.23                                     Constanta              = -2,558.10
5
 
T Tabel   = 1.466                                   Signifikan pada α = 0,05 
 Sumber : Data primer yang telah diolah, 2012. 
 
 Berdasarkan hasil tabel 14, maka dapat dibentuk suatu persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut : 
   Y = -2,558.10
5
 + 12499,644X1 + 14563,925X2 
7 
 
 Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka diperoleh nilai konstanta sebesar -
255.800.000. Hal ini menunjukkan bahwa jika tidak ada harga jual dan volume penjualan yang 
dilakukan oleh pedagang pengumpul, maka pendapatan pedagang pengumpul akan menurun 
sebesar Rp. 255.800.000,-. Koefisien regresi harga jual (X1) sebesar 12499,644 menyatakan bahwa 
setiap penambahan Rp. 1,- harga jual akan meningkatkan pendapatan sebesar Rp. 12.499,644. 
Sedangkan koefisien regresi volume penjualan (X2) sebesar 14563,925 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 ekor volume penjualan akan meningkatkan pendapatan sebesar Rp. 14.563,925. 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
a. Rata-rata pendapatan yang diperoleh pedagang pengumpul berkisar antara Rp. 5.203.639,- 
sampai dengan Rp. 10.492.112,- tiap bulan. 
b. Harga jual dan volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 
pengumpul ayam potong di Kota Makassar. 
c. Kontribusi pengaruh harga jual terhadap pendapatan sebesar 0,327 atau 32,7% sedangkan 
kontribusi pengaruh volume penjualan terhadap pendapatan yaitu 0,896 atau 89,6%. 
d. Volume penjualan paling dominan berpengaruh terhadap pendapatan. Ini dibuktikan 
dengan koefisien korelasi volume penjualan yaitu 0,947. 
e. Persamaan regresi linier berganda Y = -255.800.000 + 12499,644X1 + 14563,925X2, 
dimana jika tidak ada harga jual dan volume penjualan yang dilakukan oleh pedagang 
pengumpul, maka pendapatan pedagang pengumpul akan menurun sebesar Rp. 
255.800.000,-. 
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